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Abstrak. Program Kemitraan Komunitas (PKM) ini bermitra dengan Forum Komunikasi Anak Spesial Indonesia
(FORKASI) Chapter Makassar, yang merupakan salah satu komunitas orangtua ABK yang ada di Makassar. Dalam
menjalankan fungsinya memberi dukungan sosial dan informasi kepada orangtua ABK, FORKASI Makassar masih
belum optimal dalam memberikan layanan informasi kepada orangtua, terlebih lagi di masa pandemi covid 19 saat
ini. Metode yang digunakan adalah: (1) pemberian layanan informasi secara interaktif secara live di Instagram dan
Facebook, (2) pemberian layanan informasi secara individual melalui konsultasi dengan relawan profesional. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan yaitu: (1) pengumpulan data terkait penangaman ABK, (2) perekrutan relawan PLI,
(3) sosialisasi PLI-ABK, (4) pemberian layanan informasi dalam bentuk: klasikal (parenting online, diskusi dan tanya
jawab di secara live di Instagram dan Fecebook) dan individual (konseling pribadi). Hasil yang dicapai melalui
program kemitraan komunitas ini adalah mitra dapat memberikan pelayanan informasi kepada orangtua ABK dalam
bentuk yang lebih luas sesuai dengan kebutuhan, termasuk dalam bentuk konsultasi pribadi dengan relawan
profesional PLI. Dengan demikian, program ini diharapkan dapat membantu mengatasi permasalahan mitra dalam
menjalankan fungsinya.

Kata kunci: pusat layanan informasi, konseling, orangtua, anak berkebutuhan khusus

Abstract. The Community Partnership Program (PKM) is in partnership with the Makassar Chapter of the Indonesian
Special Children Communication Forum (FORKASI), which is one of the ABK communities in Makassar. In carrying
out its function of providing social support and information to parents of children with special needs, FORKASI
Makassar is still not optimal in providing information to parents, especially during the current Covid 19 pandemic.
The methods used are: (1) providing interactive information services directly on Instagram and Facebook, (2)
providing information services individually in consultation with professional volunteers. The steps taken are: (1)
arranging data related to the handling of ABK, (2) recruiting PLI volunteers, (3) socializing PLI-ABK, (4) providing
information services in: classical forms (online parenting, discussion and questions answer live on Instagram and
Fecebook) and individually (personal counseling). The results achieved through this community partnership program
are partners who can provide information services to parents of children with special needs, including in the form of
personal consultations with professional PLI volunteers. Thus, this program is expected to be able to help overcome
partner problems in carrying out its functions.

Keywords: information service center, counseling, parents, children with special needs

I. PENDAHULUAN s Grovp ko

Pusat layanan Informasi Anak Berkebutuhan —
i orkasi™

Khusus (PLI ABK) merupakan Program Kemitraan ET SR
Masyarakat (PKM) vyang telah dilaksanakan ‘\\Wﬂ
SAWER Y-

bersama Forum Komunikasi Anak Spesial
(FORKASI) Chapter Makassar sebagai rmitra, yang
berlokasi di Jalan Onta Lama No. 90 A Makassar. :
FORKASI adalah salah satu komunitas ABK secara e :
menyeluruh dan berskala nasional. '

Gambar 1. UKM Mitra PKM
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FORKASI yang telah terbentuk di Indonesia
sejak tahun 2011, dengan visi menjadikan
Indonesia yang ramah bagi anak berkebutuhan
khusus. Sejak berdirinya hingga Oktober 2020,
FORKASI telah memiliki 38 chapter di seluruh
Indonesia (disebut FORKASI Daerah), salah
satunya di kota Makassar Sulawesi Selatan. Selama
masa pandemi Covid-19 ini, kegiatan mitra lebih
dominan berlangsung secara virtual, salah satunya
di grup WhatsApp “Forkasi Makassar”. Hingga
bulan oktober 2020, anggota grup berjumlah 203
orang. Grup WhatsApp Forkasi Makassar telah aktif
sejak 24 April 2019, beranggotakan pengurus,
orangtua ABK, dan praktisi (guru, terapis, dokter),
serta pemerhati ABK.

Program PKM PLI-ABK inipun berlangsung
secara daring sebagai upaya pencegahan penularan
virus. Platform daring yang digunakan antara lain:
WhatsApp (Grup dan Video Call), Instagram Live,
dan Facebook Live. Sosialisasi kegiatan dilakukan
pada media sosial Forkasi Makassar dan pengabdi.

na Andi

O Forkasi Makassar
in 8 lainnya

Munirah Rahmah

O
Kabar Gembira. .1

Dalam menjawab kegelisahan dan
kegalauan Para Ayah bunda perihal Anak
special si buah hati,

Forkasi Makassar bekerja sama dengan
Relawan tim Pengabdi dari Fakultas
Psikologi Universitas Negeri Makassar
akan memberi Pelayanan Informasi secara

Gratis jo b»

Gambar 2. Flyer kegiatan PKM

PKM ini dilaksanakan sebagai upaya mengatasi
permasalahan mitra sebagai berikut:
a. Upaya pemberian informasi yang dilakukan oleh
mitra selama ini terbatas pada pemberian
informasi dalam bentuk klasikal seperti:
parenting online melalui grup WhatsApp,
seminar dan workshop.
Orangtua ada kalanya membutuhkan layanan
informasi yang bersifat individual dalam bentuk
pemberian referensi bahkan layanan konseling.
Selama ini mitra belum memberikan layanan
yang bersifat individual karena belum memiliki
konsep pelayanan dan relawan yang mumpuni.

Pemberian layanan informasi kepada orangtua
ABK pada dasarnya merupakan upaya Yyang
dilakukan oleh FORKASI Makassar sebagai
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komunitas untuk memberikan dukungan kepada
anggotanya dan orangtua ABK di wilayahnya agar
mampu mengatasi segala kesulitan yang dialami
sehingga dapat beradaptas dan memberikan
penanganan yang terbaik untuk anak.

Orangtua pada umumnya mengalami sejumlah
kesulitan dengan kehadiran ABK. Mulai dari sulit
menerima diagnosa anak, bahkan diagnosa menjadi
pengalaman traumatik bagi orangtua (Fernindez,
dkk, 2014; Huang, Kellet & John, 2010; Marvin &
Pianta, 1996). Begitupun dalam mengupayakan
penanganan anak yang membutuhkan biaya besar
sehingga orangtua harus bisa beradaptasi dengan
situasi tersebut (Pabén & Offices, 2005).

Kesulitan yang dihadapi orangtua ABK
menimbulkan sejumlah efek dan reaksi dalam
keluarga ABK (Kazak & Nachman, 1991 dalam
Bigner, 1994) sebagai berikut:

a. Hubungan dalam perkawinan antara suami dan
istri menjadi terganggu setelah beberapa tahun
merawat anak berkebutuhan khusus.

Tingkat perceraian pada orang tua dengan anak
berkebutuhan khusus yang cukup tinggi.

Anak berkebutuhan khusus beresiko mengalami
kekerasan, baik fisik maupun psikis, karena
orang tua dan keluarga memandang bahwa anak
berkebutuhan khusus adalah anak yang berbeda
dan anak yang sulit dibesarkan.

Orang tua dengan berkebutuhan khusus
mungkin menjadi berlebihan terhadap anak atau
sebaliknya menolak keberadaan anak.

Resiko terjadinya hambatan emosional antara
anak berkebutuhan khusus dengan saudaranya,
ketika anak menganggap bahwa perhatian orang
tua hanya tertuju saudaranya yang berkebutuhan
khusus.

Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa
kondisi yang dialami orangtua ABK dapat
memengaruhi upaya penanganan anak. Terlebih lagi
di masa pandemi covid-19 yang melanda hampir di
seluruh  dunia saat ini. Pembatasan yang
diberlakukan sebagai upaya pencegahan penularan
virus menyebabkan berbagai perubahan drastis yang
terjadi dengan tiba-tiba. Tiba-tiba anak tidak boleh
ke tempat terapi, ke sekolah, tidak boleh ke mana-
mana. Rutinitas berubah total. Pembelajaran dan
terapi harus ditangani oleh orangtua di rumah.
Sungguh hal ini bukan kondisi yang mudah bagi
ABK dan orangtuanya, bahkan memengaruhi
perkembangan anak yang menyebabkan anak
mengalami kemunduran perkembangan.
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Dalam menghadapi situasi sulit, dukungan sosial
menjadi hal yang penting yang dapat memfasilitasi
orangtua untuk beradaptasi (Nur, 2018; Riley &
Rubarth, 2015). Dukungan informasi menjadi salah
satu bentuk dukungan sosial yang dibutuhkan
orangtua ABK. Oleh karena itu, PKM ini
disimpulkan dapat memfaslitasi orangtua ABK
untuk memeroleh dukungan informasi, meskipun
berlangsung secara daring.

Parenting online Makassar

* " Bapak Forkasi, Forkasi, Forkasi, Forkasi Titi, Mama, * "~ ~"  .,,. ~* +erorm o0t

Bapak

assalamualaikum.,

malam manteman semua...

perkenalkan saya imran dari divisi diklat forkasi makassar,

parenting online kita akan berlangsung pada hati minggu, 19 jan nanti, pk.
13.00-14.00 wita.

buat teman2 yang punya pertanyaan silahkan langsung ke nomer @Forkasi
Admin ‘L J‘

pertanyaan akan diurut sesuai kesesuaian tema dan waktu pengiriman, minggu
nanti, narsum akan menjawab pertanyaan via voice note ‘L ‘I.

yuk segera kirim pertanyaan (£33

salam kenal buat semua
selamat datang di makassar W@ @

(b)
Gambar 3. Parenting online FORKASI Makassar di grup WA

PLI-ABK memungkinkan Forkasi Makassar
untuk memberikan pelayanan informasi kepada
orangtua ABK melalui media yang lebih bervariasi,
di antaranya: instagram dan facebook live.

M Jeisjahi IGTV >

Gambar 4. Parenting online live di Instagram
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Gambar 5. Flyer parenting online live di Instagram
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Hanya saja, parenting online yang berlangsung
secara live belum dapat memenuhi kebutuhan
orangtua yang memerlukan layanan informasi
secara individual, yang memungkinkan orangtua
dapat berkeluh kesah kepada orang yang mumpuni.
Oleh karena itu, dalam PKM PLI-ABK ini juga
memfasilitasi orangtua untuk dapat berkonsultasi
dengan relawan profesional yang relevan dengan
kebutuhannya.

Il. METODE YANG DIGUNAKAN

PLI-ABK menggunakan dua metode dalam
memberikan layanan informasi, yaitu:

a. Pemberian layanan informasi secara interaktif
secara live di Instagram dan Facebook
Parenting online yang dilaksanakan secara live,
tentu saja lebih efektif dalam hal waktu dan juga
lebih interaktif jika dibandingkan dengan
parenting yang berlangsung di grup WhatsApp.
Dalam hal ini peserta parenting dapat melihat
langsung wajah narasumber, mendengarkan
pemaparan materi dan pemaparan jawaban
pertanyaan yang diajukan. Selain itu siaran live
ini juga dapat diakses secara luas dengan adanya
fasilitas rekaman IGTV di Instagram. Hal ini bisa
dilakukan dengan membagikan tautan, misalnya:
https://www.instagram.com/tv/CBapprSH46t/?i
gshid=z8dn06pifig2

. Pemberian layanan informasi secara individual
melalui konsultasi dengan relawan profesional
Untuk memenuhi kebutuhan orangtua agar bisa
berkonsultasi  dengan  pihak-pihak  yang
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mumpuni, PLI-ABK ini memfasilitasi orangtua
ABK untuk dapat bertemu dengan profesional
yang relevan dengan kebutuhannya, misalnya:
dokter, psikolog, atau terapis. Dengan demikian
orangtua dapat mengkomunikasikan secara
langsung kesulitan yang sedang dialaminya dan
berproses untuk menemukan sendiri solusinya
dengan difasilitasi oleh relawan profesional.

Penggunaan kedua metode ini diharapkan dapat
melengkapi metode pemberian layanan informasi
yang selama ini telah dilakukan oleh mitra dan dapat
memenuhi kebutuhan dengan lebih optimal.

I11. PELAKSANAAN DAN HASIL

KEGIATAN

Pelaksanaan kegiatan PKM PLI-ABK ini
meliputi sejumlah tahapan, yang diawali dengan
penyusunan konsep PLI yang akan dilakukan,
pengumpulan data PLI, perekrutan relawan PLlI,
sosialisasi program, pelaksanaan dan evaluasi
program.

A. Menyusun konsep layanan informasi

Pada tahap ini, pengabdi membuat konsep
tentang PLI-ABK yang mungkin dilakukan di masa
pandemi Covid-19. Dalam hal ini, pelaksanaan PLI
secara daring menjadi pilihan yang dianggap paling
aman. Platform daring yang digunakan antara lain:
Instagram, fecebook, dan WhatsApp (grup dan
video call). Konsep pelayanan dirumuskan oleh
pengabdi dalam bentuk mekanisme pelayanan yang
menggambarkan alur pelaksanaan PLI

22 Sharing is caring forkasi™ @ HiGion

mndla"mggli:yumn PLI?

Admin PLI

Gambar 6. Mekanisme PLI
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Berdasarkan gambar 6, mekanisme PLI-ABK
diuraikan sebagai berikut:

a. Orangtua (klien) menghubungi admin forkasi
b. Admin meneruskan ke grup PLI untuk
dibahas, selanjutnya ditentukan akan
dihubungkan dengan profesi yang dibutuhkan
(misalnya dokter atau psikolog, atau terapis,
atau sesama orangtua)

Tim menghubungi (misalnya dokter atau
psikolog, atau terapis, atau sesama orangtua)
untuk buat janji

Admin menyampaikan infonya ke klien

Tim memantau untuk memastikan bahwa
pemberian layanan informasinya berjalan
pada waktu yang disepakati

Tim membuat notulensi (dalam buku PLI)
terkait layanan informasi yang berlangsung
(identitas klien, permasalahan, ahli yang
menangani, keterangan (terlaksana atau
tidak), dokumentasi (bisa apa saja yang
disepakati)

Evaluasi  dilakukan oleh tim  untuk
mengidentifikasi kekurangan dalam layanan
yang diberikan untuk penyempurnaan yang
berkelanjutan.

B. Pengumpulan data PLI

Untuk dapat memberikan layanan PLI, salah
satu tahapan terpenting adalah pengumpulan data.
Dalam hal ini, pengabdi mengumpulkan data yang
pada akhirnya akan dibuat dalam bentuk database.
Data yang dikumpulkan antara lain: data sekolah
(baik SLB maupun sekolah inklusi), data tempat
terapi, terapis dan fisioterapis, data dokter dan
psikolog, ahli nutrisi, yang dinilai berkaitan dengan
penanganan ABK.

Database ini yang akan dijadikan sebagai
referensi penting dalam memberikan layanan
informasi khususnya kepada orangtua ABK.

C. Merekrut relawan profesional
Relawan profesional adalah para profesional
pada bidang yang berkaitan dengan ABK dan
penanganannya, yang telah menyatakan
kesediaannya untuk bergabung dalam kegiatan PLI,
yang akan memberikan layanan informasi yang
dibutuhkan oleh Klien PLI. Beberapa tugas yang
akan dijalankan oleh Profesional PLI antara lain:
a. Memberikan layanan informasi kepada Klien
PLI. Pemberian layanan informasi ini dilakukan
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sesuai dengan waktu yang ditentukan oleh
Relawan Profesional PLI.

Memberikan layanan informasi dengan menjadi
Narasumber pada Parenting Online sebagai sesi
perkenalan dalam program PLI.

Open  recruitment relawan  professional
dilakukan dengan menyebarkan flyer melalui media
sosial

Dear Profesionals
Join Us....

L
2
SRR e BT 6 s pardem it

orangtua
asalal
M‘ﬂlll '::;ﬂlku dan M I:‘hk:vlmn banyak
Perilaku anak mengalami kemunduran (misal:
stimming muncul Illml'{. Masalah kesehatan
(misal: Anak sakit, sulit buang air besar)

SRS

Pusat Layanan Informasi (PLI)

Bervag] dengan lnformasi
Informasi selanjutnya, Hubung Admin U (S9P5Elia S@llig menguatiean

Admin PLI
0882-4611-1003 / 0811-4100-371

Gambar 7. Flyer open recruitment relawan PLI

D. Sosialisasi Program

Pada tahapan ini, tim pengabdi melakukan
sosialisasi program melalui parenting online di grup
WhatsApp. Parenting online ini dihadiri oleh 27
orang peserta. Pada parenting online ini, dijelaskan
apa itu PLI, bagaimana PLI dilaksanakan,
bagaimana cara untuk dapat mendapatkan layanan
PLI. Sosialisasi ini berlangsung interaktif dengan
membahas sejumlah pertanyaan yang diajukan oleh
peserta.
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3 Bapak Forkasi, Forkasi, Forkasi, Forkasi - A-m= M~z Mama 0ot .
You
Semoga PLI daring yang akan dijalankan oleh Forkasi Makassar ini, dapat
menjadi salah satu sumber dukungan informasi, yang diharapkan dapat
membatu orangtua dalam mendampingi anak i rumah,

Aamiin ya Allah

sip, semoga jawabannya bisa memuaskan buat penanya
Mimin langsung ke pertanyaan 2 ya bu.

Pertanyaan 2

apakah PLIjuga punya tempat informasi terapi wicara yang ada dimakassar
selaindi RS J, J,

PLI (Pusat Layanan Informasi). dalam layanan ini, kami akan menjembatani
orangtua atau siapapun yang membutuhkan informasi terkait ABK dan
penanganannya untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. dalam hal ini
kami akan menghubungkan dengan profesi yang terkait. misalnya, informasi
seputar terapi wicara.. kami akan menghubungkan ke terapis, sehingga

orangtua dapat memeroleh dukungan informasi dari ahlinya. —

Gambar 8. Sosialisasi PLI-ABK

E. Pelaksanaan Progran

PLI-ABK bisa dilaksanakan ketika klien telah
menghubungi admin PLI, dan mengikuti alur dalam
prosedur pelaksanaan PLI. Media yang digunakan
disesuaikan dengan permintaan klien.

Gambar 9. Akhir sesi konsultasi
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Klien 1 PLI: Ibu VR memiliki buah hati bernama
AL berusia 6 tahun. Ananda sudah melakukan
program terapi namun berhenti karena Pandemi
begitu pula dengan aktivitas lainnya.

a PU For‘:(asi l»viakfsaér

Gambar 10. Testimoni klien

Klien 2 PLI:

Bu, saya ingin belajar terapi, untuk terapi anak kembar saya bu, biaya terapi
besar bu, apalagi ini anak kembar, sedangkan kondisi sekarang vg lagi
pandemik

untuk itu saya mohon bantuannya untuk saya di ajari terapi anak, kembar
sekarang sdh umur 6 tahun dan isyah Allah tahun depan sdh 7 tahun, sy lagi
mau persiapakan mereka utk masuk 5D, sedangakan sekaranh bu, warna,
angka dan huruf belum mereka tau, konsentrasinya yg kurang dan bicara nya
belum lancar

MNama anak: B, ~danb™

Diagnosa nya : ADHD

Umur berapa : 6 tahun

Jenis kelamin : Pria

Jenis terapi yang pernah di lakukan @ perilaku dan bicara

Pelaksanaan layanan informasi ini berlangsung
melalui telepon. Tim PLI memberikan rekomendasi
tempat terapi yang dibutuhkan oleh klien.

F. Evaluasi

Berdasarkan hasil evaluasi, diketahui bahwa
setiap media yang digunakan memiliki kelebihan
dan kekurangan. Jika layanan informasi dilakukan
secara live di Instagram dan Facebook,
keterjangkauannya lebih luas. Selain itu, layanan
informasi yang bersifat individual lebih efektif bagi
klien yang memerlukan konsultasi secara pribadi
dengan pihak yang mumpuni.

IV. KESIMPULAN

Hasil pelaksanaan kemitraan masyarakat dapat
ditarik kesimpulan:
a. Layanan informasi melalui PLI-ABK meliputi
dua bentuk, yaitu secara klasikal dan secara
individual. Hal ini ditentukan sesuai dengan
kebutuhan klien
Penggunaan media daring dalam PLI1-ABK dapat
ditentukan sesuai dengan kebutuhan Kklien.
Khusus layanan informasi secara individual
melalui konsultasi dengan relawan profesional,
media WhatsApp video call dinilai sudah efektif.
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